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RINGKASAN 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi efek penyuntikan vitamin A, D, E 

(Vitol-140, Interchemie, Holland) dengan intensitas yang berbeda terhadap respon 

estrus, onset estrus, intensitas estrus pada kambing PE. Sebanyak 40 ekor induk 

kambing Peranakan Etawa dibagi menjadi empat perlakuan yaitu P0 : (Tanpa 

injeksi vitamin A, D, E, H0 pemasangan spons progesterone, H14 pelepasan spons 

progesterone dan dilanjutkan injeksi PG-600 (3ml). P1: Injeksi vitamin A, D, E, 2 

minggu 1 kali selama 1 bulan, kemudian pemasangan spons progesterone, setelah 

2 minggu spons dicabut dan dilanjutkan dengan injeksi PG-600 (3ml). P2: Injeksi 

vitamin A, D, E 1 minggu 1 kali selama 1 bulan, kemudian pemasangan spons 

progesterone, setelah 2 minggu spons dicabut dan dilanjutkan dengan injeksi PG-

600 (3ml). P3: Injeksi vitamin A, D, E, 1 minggu 2 kali selama 1 bulan, kemudian 

pemasangan spons progesterone, setelah 2 minggu spons dicabut dan dilanjutkan 

dengan injeksi PG-600 (3ml). Peubah yang diamati meliputi respon estrus, onset 

estrus, dan intensitas estrus. Data onset dan intensitas estrus yang diperoleh 

dianalisis menggunakan ANOVA, dan data respon estrus dianalisis menggunakan 

uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan respon 

estrus (P0>0,05), 100% pada P0, P1, P2 dan P3. Injeksi vitamin A, D, E nyata 

mempercepat onset estrus (P<0,05). P0 (48±8.221 jam) lebih lambat dibanding 

pada onset estrus P1 (23±0.447 jam), P2 (23±0.000 jam), P3 (23±0.000 jam). Pada 

intensitas estrus menunjukkan nilai rata-rata intensitas estrus penelitian ini yaitu 

berkisar 8,70 - 9,60. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak adanya perbedaan 

intensitas estrus (P>0,05). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

metode sinkronisasi dan penyuntikan vitamin A, D, E pada P1, P2, dan P3 dapat 

mempercepat onset estrus. Penyuntikan vitamin A, D, E pada sinkronisasi estrus 

tidak dapat meningkatkan intensitas estrus dan respon estrus. 
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